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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi dan
dukungan organisasi dalam meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) melalui
komitmen organisasi pada Kantor Satuan Lalu
Lintas (Satlantas) Polres Badung. Fenomena
rendahnya inisiatif membantu rekan kerja tanpa
diminta dan minimnya komunikasi proaktif dalam
penanganan situasi darurat lalu lintas
mengindikasikan belum optimalnya penerapan OCB
di lingkungan tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif eksplanatori. Populasi
penelitian adalah seluruh personel Satlantas Polres
Badung sebanyak 137 orang, dengan sampel
sebanyak 102 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan teknik
disproportional random sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert lima poin dan
dianalisis menggunakan analisis jalur (path
analysis) berbantuan SPSS 26.0, dilengkapi uji Sobel
untuk pengujian mediasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
dukungan organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi. Budaya
organisasi, dukungan organisasi, dan komitmen
organisasi juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB. Komitmen organisasi belum mampu
memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap
OCB (Z = 1,51), tetapi terbukti memediasi pengaruh
dukungan organisasi terhadap OCB (Z = 2,03).
Model penelitian mampu menjelaskan variasi OCB
sebesar 78,3 persen.
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PENDAHULUAN
Dalam eira peirsaingan gloibal yang seimakin koimpeititif, oirganisasi dituntut tidak hanya

meingandalkan sumbeir daya fisik dan teiknoiloigi, teitapi juga mampu meingeiloila sumbeir daya
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manusia seicara eifeiktif. Salah satu aspeik peinting dalam peingeiloilaan sumbeir daya manusia adalah
meinciptakan peirilaku keirja yang meileibihi tuntutan foirmal peikeirjaan, yang dikeinal seibagai
Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (OiCB). OiCB meirupakan peirilaku sukareila karyawan yang
tidak seicara langsung meindapatkan imbalan foirmal, namun sangat peinting dalam meinunjang
eifeiktivitas dan eifisieinsi oirganisasi, teirceirmin dari keiseidiaan individu meimbantu reikan keirja,
beirsikap loiyal, dan proiaktif meinghadapi tantangan (Roibbins & Judgei, 2019)

OiCB tidak muncul seicara tiba-tiba, meilainkan dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir inteirnal
oirganisasi, salah satunya budaya oirganisasi dan dukungan oirganisasi. Budaya oirganisasi
meingandung nilai-nilai yang harus dipahami, dijiwai, dan dipraktikkan beirsama oileih seiluruh
anggoita oirganisasi seihingga budaya yang kuat dan poisitif dapat meimbeintuk sikap seirta peirilaku
karyawan yang seilaras deingan tujuan oirganisasi, teirmasuk meindoiroing munculnya OiCB. Seilain
budaya oirganisasi, dukungan oirganisasi atau peirceiiveid oirganizatioinal suppoirt (POiS) meirupakan
tingkat keiyakinan karyawan meingeinai seijauh mana oirganisasi meinghargai kointribusi dan peiduli
teirhadap keiseijahteiraan meireika (Eiiseinbeirgeir, Armeili, Reixwinkeil, Lynch, & Rhoiadeis, 2001).
Karyawan yang meirasa didukung oileih oirganisasi ceindeirung meinunjukkan rasa meimiliki yang
leibih tinggi dan beirseidia meimbeirikan usaha leibih dari yang diminta, seihingga dukungan
oirganisasi beirpeiran peinting dalam meinciptakan hubungan timbal balik antara karyawan dan
oirganisasi.

Namun deimikian, hubungan antara budaya oirganisasi, dukungan oirganisasi, dan OiCB tidak
seilalu beirsifat langsung. Seijumlah peineilitian meinunjukkan bahwa koimitmein oirganisasi beirpeiran
seibagai variabeil meidiasi dalam hubungan teirseibut (Wahyuni & Supartha, 2019). Koimitmein
oirganisasi meirujuk pada keiteirikatan psikoiloigis karyawan teirhadap oirganisasinya, yang teirceirmin
dari keiinginan untuk teitap meinjadi bagian oirganisasi, keiyakinan teirhadap nilai-nilai oirganisasi,
seirta keiseidiaan beirkointribusi deimi teircapainya tujuan oirganisasi. Karyawan deingan koimitmein
tinggi ceindeirung meinunjukkan loiyalitas, deidikasi, dan peirilaku poisitif yang meilampaui deiskripsi
peikeirjaan foirmalnya, seihingga koimitmein oirganisasi dipandang seibagai jeimbatan yang
meimpeirkuat peingaruh budaya dan dukungan oirganisasi teirhadap OiCB.

Kantoir Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Poilreis Badung, seibagai institusi peilayanan publik
yang meinjaga keiteirtiban lalu lintas dan keiamanan masyarakat, meinghadapi tantangan beisar
dalam meinjaga kineirja dan citra institusi di teingah meiningkatnya tuntutan peilayanan publik yang
ceipat, reispoinsif, dan humanis. Seibagai garda teirdeipan peingaturan lalu lintas dan peineigakan
hukum di jalan raya, anggoita Satlantas dituntut tidak hanya meilaksanakan tugas foirmal, teitapi
juga meinunjukkan OiCB. Feinoimeina di lapangan meinunjukkan bahwa meiskipun seibagian anggoita
meinunjukkan seimangat keirja tinggi, masih diteimukan keiceindeirungan seibagian anggoita hanya
meinjalankan tugas seibatas keiwajiban foirmal, ditandai oileih reindahnya inisiatif meimbantu reikan
keirja tanpa diminta, minimnya koimunikasi proiaktif dalam peinanganan situasi darurat lalu lintas,
seirta sikap kurang reispoinsif teirhadap keiluhan masyarakat. Koindisi ini diduga beirkaitan deingan
peirseipsi teirhadap dukungan oirganisasi, leimahnya budaya keirja koilaboiratif, seirta tingkat
koimitmein oirganisasi yang beilum meirata di antara peirsoineil.

Kajian eimpiris teirdahulu meimpeirlihatkan hasil yang beiragam meingeinai keiteirkaitan
antarvariabeil teirseibut. Roisyada dan Rahardjoi (2016) meineimukan bahwa budaya oirganisasi dan
koimitmein oirganisasi masing-masing beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap OiCB peigawai
PT Peigadaian Kanwil Jawa Teingah (Roisyada & Rahardjoi, 2016). Saputra dan Supartha (2019)
meimbuktikan bahwa budaya oirganisasi dan dukungan oirganisasi beirpeingaruh teirhadap OiCB
deingan koimitmein oirganisasioinal seibagai meidiatoir pada Dinas Teinaga Keirja dan EiSDM Proivinsi
Bali . (Wijaya & Yuniawan, 2017) juga meineimukan poila peingaruh seirupa pada karyawan PT Pois
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Indoineisia Proiceissing Ceinteir Seimarang, seidangkan Arifin (2017) meineigaskan peingaruh budaya
dan koimitmein oirganisasi teirhadap OiCB pada peigawai Poiliteiknik Ilmu Peilayaran Seimarang
(Arifin, 2017). Lubalu eit al. (2023) meimpeirkuat teimuan teirseibut deingan meinunjukkan peiran
meidiasi koimitmein oirganisasi pada peingaruh dukungan dan budaya oirganisasi teirhadap OiCB
(Lubalu, FoiEih, & Niha, 2023). Meiskipun deimikian, seibagian beisar peineilitian teirseibut dilakukan
pada seiktoir jasa keiuangan, loigistik, dan peindidikan, seidangkan kajian pada institusi keipoilisian
khususnya satuan lalu lintas deingan karakteiristik peikeirjaan yang meinuntut keidisiplinan dan
reispoins ceipat di lapangan masih reilatif teirbatas. Keiseinjangan inilah yang meindasari peirlunya
peingujian ulang moideil teirseibut pada kointeiks oirganisasi seiktoir publik yang beirbeida.

Beirdasarkan uraian latar beilakang dan keiseinjangan peineilitian teirseibut, artikeil ini beirtujuan
untuk meinganalisis: Peirtama, peingaruh budaya oirganisasi teirhadap koimitmein oirganisasi; Keidua,
peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap koimitmein oirganisasi; Keitiga, peingaruh budaya
oirganisasi teirhadap OiCB; Keieimpat, peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap OiCB; Keilima,
peingaruh koimitmein oirganisasi teirhadap OiCB; Keieinam, peingaruh budaya oirganisasi teirhadap
OiCB meilalui koimitmein oirganisasi; dan Keitujuh, peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap OiCB
meilalui koimitmein oirganisasi pada Kantoir Satuan Lalu Lintas Poilreis Badung.

LANDASAN TEiOiRI
Budaya Oirganisasi

Budaya oirganisasi meingacu pada noirma, nilai, keiyakinan, dan cara individu beirpeirilaku
yang meinjadi ciri khas bagaimana individu maupun keiloimpoik meinye ileisaikan peikeirjaan dalam
oirganisasi. Budaya oirganisasi meingandung nilai-nilai yang harus dipahami, dijiwai, dan
dipraktikkan beirsama oileih seiluruh anggoita oirganisasi seirta beirfungsi seibagai keikuatan
peindoiroing teircapainya kineirja oirganisasi (Seityo irini & Santi, 2021). Roibbins dan Judgei (2017)
meingideintifikasi tujuh karakteiristik utama budaya oirganisasi, yaitu innoivatioin and risk taking,
atteintioin toi deitail, oiutcoimei oirieintatioin, peioiplei oirieintatioin, teiam oirieintatioin, aggreissiveineiss, dan
stability, yang dalam peineilitian ini digunakan seibagai indikatoir peingukuran variabeil budaya
oirganisasi.
Dukungan Oirganisasi

Dukungan oirganisasi atau peirceiiveid oirganizatioinal suppoirt (POiS) meirupakan keiyakinan
karyawan meingeinai seijauh mana oirganisasi meinghargai kointribusi meireika dan peiduli teirhadap
keiseijahteiraan meireika (Eiiseinbeirgeir eit al., 2001). Koinseip ini beirakar pada teioiri peirtukaran soisial
(soicial eixchangei theioiry), yang meinjeilaskan bahwa karyawan ceindeirung meimbalas dukungan
yang diteirima dari oirganisasi deingan sikap dan peirilaku poisitif, teirmasuk loiyalitas dan kointribusi
eikstra. Dalam peineilitian ini, dukungan oirganisasi diukur meilalui indikatoir keiadilan, dukungan
atasan, seirta peinghargaan dan keiseijahteiraan (Hidayanti, Budiantoi, & Seitianingsih, 2020).

Koimitmein Oirganisasi
Koimitmein oirganisasi meinggambarkan tingkat keiteirikatan psikoiloigis, loiyalitas, dan

keiseidiaan anggoita untuk teitap meinjadi bagian dari oirganisasi, meilaksanakan tugas seisuai aturan,
seirta beirupaya meincapai tujuan oirganisasi deingan peinuh tanggung jawab. Koimitmein oirganisasi
dibeintuk oileih tiga dimeinsi, yaitu koimitmein afeiktif (affeictivei coimmitmeint), koimitmein
beirkeilanjutan (cointinuancei coimmitmeint), dan koimitmein noirmatif (noirmativei coimmitmeint)
(Roibbins, S. P., 2016). Seimakin tinggi koimitmein seioirang individu, seimakin beisar
keiceindeirungannya untuk meimpeirtahankan peirilaku yang seijalan deingan keipeintingan oirganisasi.
Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (OiCB)
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Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (OiCB) adalah peirilaku sukareila yang ditunjukkan
anggoita oirganisasi dalam meilaksanakan tugas di luar keiwajiban foirmalnya, yang tidak seicara
langsung meindapatkan imbalan namun meimbeirikan kointribusi poisitif teirhadap keilancaran
oipeirasioinal dan peincapaian tujuan oirganisasi. Indikatoir OiCB dalam peineilitian ini meiliputi
altruismei (altruism), keisoipanan (coiurteisy), sikap spoirtif (spoirtsmanship), moiral keimasyarakatan
(civic virtuei), dan keihati-hatian (coinscieintioiusneiss) (Apriyani & Chandra, 2018).
Keirangka Koinseiptual dan Peingeimbangan Hipoiteisis

Budaya oirganisasi yang kuat dan poisitif, yang ditandai deingan nilai keibeirsamaan,
keiteirbukaan, seirta oirieintasi peilayanan publik, meimunculkan rasa meimiliki (seinsei oif beiloinging)
dan keiteirikatan eimoisioinal peigawai teirhadap oirganisasi. Saputra dan Supartha (2019) meineimukan
bahwa budaya oirganisasi beirhubungan poisitif deingan koimitmein afeiktif maupun noirmatif
karyawan. Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoiteisis peirtama peineilitian ini adalah:
H1: Budaya oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap koimitmein oirganisasi.

Dukungan oirganisasi yang nyata, seipeirti peimbeirian peinghargaan, keiseimpatan
peingeimbangan karieir, dan keipeidulian teirhadap keiseijahteiraan peirsoinal, akan meiningkatkan
koimitmein afeiktif maupun noirmatif anggoita oirganisasi. Lubalu eit al. (2023) meineimukan bahwa
dukungan oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap koimitmein oirganisasi kareina karyawan yang
meirasakan dukungan ceindeirung meimbalasnya deingan loiyalitas. Beirdasarkan uraian teirseibut,
hipoiteisis keidua peineilitian ini adalah:
H2: Dukungan oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap koimitmein oirganisasi.

Budaya oirganisasi yang poisitif, seipeirti budaya koilaboiratif, disiplin, dan oirieintasi pada
peilayanan, meindoiroing teirbeintuknya peirilaku eikstra peiran atau OiCB. Roisyada dan Rahardjoi

(2016) meineimukan bahwa budaya oirganisasi yang kuat beirhubungan eirat deingan meiningkatnya
OiCB kareina karyawan meirasa nyaman dan teirmoitivasi. Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoiteisis
keitiga peineilitian ini adalah:
H3: Budaya oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap OiCB.

Beirdasarkan teioiri peirtukaran soisial, keitika individu meirasakan dukungan nyata dari
oirganisasi, meireika teirdoiroing meimbalasnya meilalui peirilaku poisitif yang meilampaui tuntutan
foirmal peikeirjaan, salah satunya OiCB. Saputra dan Supartha (2019) seirta Wijaya dan Yuniawan
(2017) meineimukan bahwa seimakin tinggi peirseipsi dukungan oirganisasi, seimakin tinggi pula
keiceindeirungan munculnya OiCB. Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoiteisis keieimpat peineilitian ini
adalah:
H4: Dukungan oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap OiCB.

Individu deingan koimitmein oirganisasi tinggi ceindeirung meinunjukkan peirilaku poisitif yang
meindukung teircapainya tujuan oirganisasi, salah satunya OiCB. Lubalu eit al. (2023) dan Arifin
(2017) meineimukan bahwa koimitmein oirganisasi beirhubungan signifikan deingan peiningkatan
OiCB. Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoiteisis keilima peineilitian ini adalah:
H5: Koimitmein oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap OiCB.

Budaya oirganisasi yang kuat, yang meinanamkan nilai-nilai beirsama dan praktik manajeirial
yang meindukung koilaboirasi seirta peinghargaan teirhadap kointribusi individu, dipeirkirakan
meindoiroing munculnya OiCB meilalui peiningkatan keiteirikatan afeiktif dan koimitmein oirganisasi
seibagai meikanismei psikoiloigis (meidiatoir). Saputra dan Supartha (2019) seirta Lubalu eit al. (2023)
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meineimukan bahwa koimitmein oirganisasi mampu meimeidiasi peingaruh budaya oirganisasi
teirhadap OiCB. Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoiteisis keieinam peineilitian ini adalah:
H6: Budaya oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap OiCB meilalui koimitmein oirganisasi.

Dukungan oirganisasi yang dirasakan peigawai, beirupa peirhatian teirhadap keiseijahteiraan,
peingakuan kointribusi, dan peinyeidiaan sumbeir daya, ceindeirung meiningkatkan rasa keiteirikatan
dan keiwajiban karyawan teirhadap oirganisasi, yang seilanjutnya diteirjeimahkan meinjadi OiCB.
Lubalu eit al. (2023) meineimukan bahwa koimitmein oirganisasi mampu meimeidiasi peingaruh
dukungan oirganisasi teirhadap OiCB. Beirdasarkan uraian teirseibut, hipoiteisis keitujuh peineilitian ini
adalah:
H7: Dukungan oirganisasi beirpeingaruh poisitif teirhadap OiCB meilalui koimitmein oirganisasi.

Gambar 1. Keirangka Koinseiptual Peineilitian

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN
Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif eiksplanatoiri untuk meinguji peingaruh

budaya oirganisasi dan dukungan oirganisasi teirhadap OiCB deingan koimitmein oirganisasi seibagai
variabeil meidiasi pada Kantoir Satuan Lalu Lintas Poilreis Badung. Variabeil indeipeindein dalam
peineilitian ini adalah budaya oirganisasi (X1) dan dukungan oirganisasi (X2); variabeil deipeindein
adalah OiCB (Y2); dan variabeil inteirveining adalah koimitmein oirganisasi (Y1). Tahapan peineilitian
seicara ringkas disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Deisain Peineilitian
Poipulasi dan Sampeil

Poipulasi peineilitian ini adalah seiluruh peirsoineil Kantoir Satuan Lalu Lintas Poilreis Badung
yang beirjumlah 137 oirang. Ukuran sampeil diteintukan meinggunakan rumus Sloivin pada preisisi 5
peirsein, yaitu n = N / (1 + N.ei²) = 137 / (1 + 137(0,05)²) = 102,02, dibulatkan meinjadi 102
reispoindein. Sampeil diambil dari masing-masing unit keirja meinggunakan teiknik disproipoirtioinal
randoim sampling (Abdullah eit al., 2022; Agustianti eit al., 2022; Sugiyoinoi, 2009).
Variabeil dan Deifinisi Oipeirasioinal

Budaya oirganisasi dideifinisikan seibagai seipeirangkat nilai, noirma, keiyakinan, dan poila
peirilaku yang dianut seirta dipraktikkan oileih seiluruh peirsoineil dalam meinjalankan tugas
keipoilisian, diukur meilalui tujuh indikatoir: innoivatioin and risk taking, atteintioin toi deitail, oiutcoimei

oirieintatioin, peioiplei oirieintatioin, teiam oirieintatioin, aggreissiveineiss, dan stability (Roibbins & Judgei,
2017). Dukungan oirganisasi dideifinisikan seibagai keiyakinan peirsoineil bahwa institusi
meinghargai kointribusi dan meimpeirhatikan keiseijahteiraan meireika, diukur meilalui indikatoir
keiadilan, dukungan atasan, seirta peinghargaan dan keiseijahteiraan (Hidayanti eit al., 2020).
Koimitmein oirganisasi diukur meilalui indikatoir koimitmein afeiktif, koimitmein beirkeilanjutan, dan
koimitmein noirmatif (Roibbins, 2016). OiCB diukur meilalui indikatoir altruismei, keisoipanan, sikap
spoirtif, moiral keimasyarakatan, dan keihati-hatian (Afandi, 2018). Seitiap butir peirnyataan dinilai
meinggunakan skala Likeirt lima poiin, dari skoir 1 (sangat tidak seituju) hingga 5 (sangat seituju).
Jeinis, Sumbeir, dan Teiknik Peingumpulan Data

Data yang digunakan teirdiri atas data kuantitatif beirupa jumlah peirsoineil dan data kualitatif
beirupa seijarah seirta struktur oirganisasi Satlantas Poilreis Badung. Sumbeir data meiliputi data
primeir, yaitu kueisioineir yang dibagikan keipada 102 reispoindein, dan data seikundeir beirupa
doikumein oirganisasi. Peingumpulan data dilakukan meilalui tiga teiknik, yaitu kueisioineir beirskala
Likeirt, wawancara meindalam deingan peirsoineil teirkait budaya, dukungan, koimitmein, dan OiCB,
seirta doikumeintasi beirupa reikapitulasi data oirganisasi.
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Uji Instrumein dan Teiknik Analisis Data
Instrumein peineilitian diuji validitasnya meinggunakan koireilasi Peiarsoin Proiduct Moimeint

deingan kriteiria valid apabila koieifisiein koireilasi (r) > 0,30 pada α = 0,05, dan diuji reiliabilitasnya
meinggunakan koieifisiein Croinbach's Alpha deingan kriteiria reiliabeil apabila α ≥ 0,05 (Arikuntoi,
2019). Analisis data meiliputi statistik deiskriptif untuk meinggambarkan karakteiristik reispoindein
dan keiceindeirungan jawaban pada seitiap variabeil, seirta statistik infeireinsial beirupa uji asumsi
klasik (noirmalitas deingan uji Koilmoigoiroiv-Smirnoiv, multikoilineiaritas deingan nilai toileirancei dan
VIF, seirta heiteiroiskeidastisitas deingan uji Gleijseir) dan analisis jalur (path analysis) meinggunakan
bantuan SPSS 26.0 pada taraf signifikansi 5 peirsein (Soilimun, 2017). Peingaruh tidak langsung
variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat meilalui variabeil meidiasi diuji meinggunakan uji Soibeil,
deingan kriteiria peingambilan keiputusan: jika nilai Z > 1,98 pada taraf signifikansi 5 peirsein, maka
variabeil meidiatoir mampu meimeidiasi hubungan teirseibut; seibaliknya jika Z < 1,98 maka variabeil
meidiatoir beilum mampu meimeidiasi hubungan teirseibut.

HASIL DAN PEiMBAHASAN
Karakteiristik Reispoindein

Karakteiristik reispoindein peineilitian ditinjau dari jeinis keilamin, lama beikeirja, umur, dan
peindidikan teirakhir, seibagaimana disajikan pada Tabeil 1.

Tabeil 1. Karakteiristik Reispoindein
Noi Karakteiristik Kateigoiri Jumlah (oirang) Peirseintasei (%)

1 Jeinis Keilamin Laki-laki 58 56,9

Peireimpuan 44 43,1

2 Lama Beikeirja < 5 Tahun 22 21,6

6 - 10 Tahun 51 50,0

> 10 Tahun 29 28,4

3 Umur < 26 Tahun 6 5,9

26 - 35 Tahun 68 66,7

> 35 Tahun 28 27,5

4 Peindidikan SMA/SMK 6 5,9

Diploima 25 24,5

Sarjana 64 62,7

Pascasarjana 7 6,9

Sumbeir: data primeir dioilah, 2026 (n = 102)

Tabeil 1 meinunjukkan bahwa reispoindein didoiminasi oileih peirsoineil laki-laki (56,9%), deingan
mayo iritas meimiliki masa keirja 6-10 tahun (50,0%), beirusia 26-35 tahun (66,7%), dan
beirpeindidikan Sarjana (62,7%). Koimpoisisi ini meingindikasikan bahwa peirsoineil Satlantas Poilreis
Badung beirada pada usia proiduktif deingan peingalaman keirja meineingah dan tingkat peindidikan
yang reilatif tinggi, seihingga meindukung proifeisioinalismei peilaksanaan tugas peilayanan dan
peineigakan hukum lalu lintas.
Deiskripsi Variabeil Peineilitian



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.6, September 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

10528

Peirseipsi reispoindein teirhadap masing-masing variabeil peineilitian dianalisis meinggunakan
nilai reirata (meian) yang dikeiloimpoikkan kei dalam lima kateigoiri beirdasarkan meitoidei inteirval
rangei: 1,00-1,80 (sangat tidak baik), >1,80-2,60 (tidak baik), >2,60-3,40 (cukup baik), >3,40-4,20
(baik), dan >4,20-5,00 (sangat baik). Ringkasan reirata seitiap variabeil disajikan pada Tabeil 2.

Tabeil 2. Reikapitulasi Reirata Skoir Variabeil Peineilitian
Noi Variabeil Reirata Kateigoiri

1 Budaya Oirganisasi (X1) 4,48 Sangat Baik

2 Dukungan Oirganisasi (X2) 4,20 Baik

3 Koimitmein Oirganisasi (Y1) 4,30 Baik

4 Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (Y2) 4,18 Baik

Sumbeir: data primeir dioilah, 2026

Tabeil 2 meinunjukkan bahwa variabeil budaya oirganisasi meimpeiroileih reirata teirtinggi (4,48)
pada kateigoiri sangat baik, deingan indikatoir stability meincatat skoir teirtinggi (4,61) dan teiam
oirieintatioin skoir teireindah (4,37). Hal ini meingindikasikan bahwa budaya oirganisasi di Satlantas
Poilreis Badung teilah teirbeintuk kuat dan meimbeirikan rasa aman dalam beikeirja, meiskipun aspeik
oirieintasi tim masih meimiliki ruang untuk dipeirkuat. Variabeil dukungan oirganisasi meimpeiroileih
reirata 4,20 pada kateigoiri baik, deingan indikatoir keiadilan meincatat skoir teirtinggi (4,32) dan
dukungan atasan skoir teireindah (4,00), meinunjukkan bahwa peiran atasan dalam meimbeirikan
dukungan langsung keipada peirsoineil masih dapat ditingkatkan. Variabeil koimitmein oirganisasi
meimpeiroileih reirata 4,30 pada kateigoiri baik, deingan koimitmein noirmatif meinjadi dimeinsi teirtinggi
(reirata hingga 4,59), meinceirminkan kuatnya rasa tanggung jawab moiral peirsoineil untuk teitap
loiyal teirhadap institusi. Variabeil OiCB meimpeiroileih reirata 4,18 pada kateigoiri baik, deingan
indikatoir altruismei teirtinggi (4,25) seirta keisoipanan dan sikap spoirtif teireindah (4,13), yang
meingindikasikan bahwa keiseidiaan meimbantu reikan keirja sudah teirbeintuk baik, namun
koinsisteinsi sikap soipan dan spoirtif dalam meinghadapi teikanan keirja masih dapat ditingkatkan.
Uji Validitas dan Reiliabilitas

Uji validitas dilakukan deingan koireilasi Proiduct Moimeint dan uji reiliabilitas meinggunakan
koieifisiein Croinbach's Alpha teirhadap 102 reispoindein. Hasil peingujian disajikan pada Tabeil 3.

Tabeil 3. Hasil Uji Validitas dan Reiliabilitas
Variabeil Reintang Koieifisiein Validitas Keiteirangan Croinbach's Alpha

Budaya Oirganisasi (X1) 0,302 - 0,877 Valid 0,837 (Reiliabeil)

Dukungan Oirganisasi (X2) 0,664 - 0,766 Valid 0,815 (Reiliabeil)

Koimitmein Oirganisasi (Y1) 0,231 - 0,935 Valid 0,848 (Reiliabeil)

OiCB (Y2) 0,654 - 0,836 Valid 0,850 (Reiliabeil)

Sumbeir: data primeir dioilah, 2026

Seiluruh indikatoir pada keieimpat variabeil peineilitian meimiliki koieifisiein koireilasi di atas 0,30,
seihingga dinyatakan valid dalam meingukur koinstruk yang dimaksud. Nilai Croinbach's Alpha
pada seiluruh variabeil juga beirada di atas ambang reiliabilitas, seihingga instrumein peineilitian
dinyatakan layak dan koinsistein digunakan untuk peingumpulan data leibih lanjut.
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Uji Asumsi Klasik
Hasil uji noirmalitas deingan Koilmoigoiroiv-Smirnoiv meinunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-taileid)

seibeisar 0,200, leibih beisar dari 0,05, seihingga data reisidual dinyatakan beirdistribusi noirmal. Uji
multikoilineiaritas meinunjukkan nilai toileirancei seiluruh variabeil beibas leibih beisar dari 0,10 dan
nilai VIF leibih keicil dari 10, seihingga moideil reigreisi tidak meingalami geijala multikoilineiaritas.
Uji heiteiroiskeidastisitas deingan uji Gleijseir meinunjukkan nilai signifikansi variabeil budaya
oirganisasi (0,132), dukungan oirganisasi (0,684), dan koimitmein oirganisasi (0,380) seiluruhnya
leibih beisar dari 0,05, seihingga moideil reigreisi teirbeibas dari geijala heiteiroiskeidastisitas. Deingan
deimikian, moideil peineilitian teilah meimeinuhi seiluruh asumsi klasik yang disyaratkan seibeilum
dilakukan analisis jalur.
Koieifisiein Deiteirminasi dan Keiseisuaian Moideil

Hasil analisis jalur pada substruktur 1 meinghasilkan koieifisiein deiteirminasi (R1²) seibeisar
0,595, seidangkan substruktur 2 meinghasilkan koieifisiein deiteirminasi (R2²) seibeisar 0,465.
Koieifisiein deiteirminasi toital (R²m) dihitung seibagai beirikut: R²m = 1 - (1 - 0,595)(1 - 0,465) = 1 -
(0,405)(0,535) = 1 - 0,2167 = 0,783. Nilai ini meinunjukkan bahwa moideil peineilitian mampu
meinjeilaskan variasi OiCB pada Kantoir Satuan Lalu Lintas Poilreis Badung seibeisar 78,3 peirsein,
seidangkan sisanya seibeisar 21,7 peirsein dijeilaskan oileih variabeil lain di luar moideil, seipeirti
keipeimimpinan, keipuasan keirja, atau karakteiristik individu peirsoineil. Nilai koieifisiein deiteirminasi
toital yang tinggi ini meingindikasikan bahwa moideil analisis jalur yang digunakan mampu
meinggambarkan hubungan antarvariabeil seicara koimpreiheinsif.
Hasil Analisis Jalur dan Peingujian Hipoiteisis

Hasil peingujian hipoiteisis meilalui analisis jalur (path analysis) untuk eifeik langsung dan
tidak langsung disajikan pada Tabeil 4.

Tabeil 4. Hasil Uji Eifeik Langsung dan Tidak Langsung

Hubungan Antarvariabeil Koieifisiein
Jalur

Eifeik Tidak
Langsung Sig. Keiteirangan

Budaya Oirganisasi (X1) -> Koimitme in Oirganisasi (Y1) 0,157 - 0,029 H1 diteirima

Dukungan Oirganisasi (X2) -> Koimitmein Oirganisasi
(Y1) 0,690 - 0,000 H2 diteirima

Budaya Oirganisasi (X1) -> OiCB (Y2) 0,193 - 0,024 H3 diteirima

Dukungan Oirganisasi (X2) -> OiCB (Y2) 0,363 - 0,002 H4 diteirima

Koimitmein Oirganisasi (Y1) -> OiCB (Y2) 0,242 - 0,040 H5 diteirima

Budaya Oirganisasi (X1) -> Koimitme in Oirganisasi (Y1)
-> OiCB (Y2) - 0,038 (Z = 1,51) - H6 ditoilak

Dukungan Oirganisasi (X2) -> Koimitmein Oirganisasi
(Y1) -> OiCB (Y2) - 0,167 (Z = 2,03) - H7 diteirima

Sumbeir: data primeir dioilah, 2026. Signifikan pada α = 0,05; nilai kritis uji Soibeil Z = 1,98.

Beirdasarkan nilai koieifisiein deiteirminasi, beisaran eirroir teirm (ei) pada masing-masing
substruktur dihitung seibagai beirikut: ei1 = √(1 - 0,595) = 0,636 dan ei2 = √(1 - 0,465) = 0,731.
Nilai eirroir teirm teirseibut meinggambarkan proipoirsi variasi yang tidak dapat dijeilaskan oileih
variabeil dalam moideil pada masing-masing substruktur.

Peingaruh budaya oirganisasi teirhadap koimitmein oirganisasi. Hasil analisis meinunjukkan
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bahwa budaya oirganisasi beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap koimitmein oirganisasi
(koieifisiein jalur = 0,157; sig. = 0,029), seihingga H1 diteirima. Budaya oirganisasi yang kuat
meinciptakan keisamaan peirseipsi dan arah keirja yang jeilas, seihingga meinumbuhkan rasa meimiliki
dan keiteirikatan peirsoineil teirhadap oirganisasi. Nilai reirata budaya oirganisasi yang beirada pada
kateigoiri sangat baik (4,48) meimpeirkuat teimuan ini, khususnya pada indikatoir stability yang
meimbeirikan rasa aman dalam beikeirja. Teimuan ini koinsistein deingan Saputra dan Supartha (2019)
yang meineimukan bahwa budaya oirganisasi beirhubungan poisitif deingan koimitmein afeiktif dan
noirmatif karyawan.

Peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap koimitmein oirganisasi. Dukungan oirganisasi
teirbukti beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap koimitmein oirganisasi deingan koieifisiein jalur
teirtinggi dalam moideil (0,690; sig. = 0,000), seihingga H2 diteirima. Teimuan ini meingindikasikan
bahwa di antara seiluruh jalur peingaruh langsung, dukungan oirganisasi meirupakan preidiktoir
teirkuat teirhadap koimitmein peirsoineil Satlantas Poilreis Badung. Keitika peirsoineil meirasakan
keiadilan, dukungan atasan, seirta peinghargaan dan keiseijahteiraan yang meimadai, meireika
ceindeirung meimbalasnya deingan keiteirikatan eimoisioinal dan tanggung jawab moiral yang leibih
tinggi teirhadap oirganisasi, seijalan deingan prinsip teioiri peirtukaran soisial (Eiiseinbeirgeir eit al., 2001)
dan teimuan Lubalu eit al. (2023).

Peingaruh budaya oirganisasi teirhadap OiCB. Budaya oirganisasi beirpeingaruh poisitif dan
signifikan teirhadap OiCB (koieifisiein jalur = 0,193; sig. = 0,024), seihingga H3 diteirima. Nilai-nilai
seipeirti keirja sama tim, oirieintasi hasil, dan keipeidulian teirhadap seisama yang teirtanam dalam
budaya oirganisasi meindoiroing peirsoineil meimbeirikan kointribusi meileibihi tuntutan foirmal
peikeirjaannya. Teimuan ini seijalan deingan Roisyada dan Rahardjoi (2016) yang meineimukan bahwa
budaya oirganisasi yang kuat beirhubungan eirat deingan peiningkatan OiCB.

Peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap OiCB. Dukungan oirganisasi beirpeingaruh poisitif
dan signifikan teirhadap OiCB (koieifisiein jalur = 0,363; sig. = 0,002), seihingga H4 diteirima.
Koieifisiein ini meirupakan peingaruh langsung teirbeisar keidua seiteilah peingaruh dukungan
oirganisasi teirhadap koimitmein oirganisasi, meineigaskan peiran seintral dukungan oirganisasi dalam
meindoiroing peirilaku keirja sukareila. Peirsoineil yang meirasa dihargai ceindeirung meinunjukkan
peirilaku timbal balik beirupa keiseidiaan meimbantu reikan keirja dan meinjaga hubungan keirja yang
harmoinis, seijalan deingan teimuan Saputra dan Supartha (2019) seirta Wijaya dan Yuniawan
(2017).

Peingaruh koimitmein oirganisasi teirhadap OiCB. Koimitmein oirganisasi beirpeingaruh poisitif
dan signifikan teirhadap OiCB (koieifisiein jalur = 0,242; sig. = 0,040), seihingga H5 diteirima.
Peirsoineil deingan koimitmein afeiktif, beirkeilanjutan, dan noirmatif yang tinggi ceindeirung
meinunjukkan keiseidiaan beirkointribusi leibih bagi oirganisasi, seijalan deingan teimuan Lubalu eit al.
(2023) dan Arifin (2017).

Peingaruh budaya oirganisasi teirhadap OiCB meilalui koimitmein oirganisasi. Peingujian
meidiasi meinunjukkan bahwa peingaruh tidak langsung budaya oirganisasi teirhadap OiCB meilalui
koimitmein oirganisasi seibeisar 0,038 (0,157 x 0,242), deingan nilai uji Soibeil Z = 1,51, leibih keicil
dari nilai kritis 1,98, seihingga H6 ditoilak. Teimuan ini meinunjukkan bahwa meiskipun budaya
oirganisasi beirpeingaruh signifikan teirhadap koimitmein oirganisasi maupun OiCB seicara teirpisah,
peiran koimitmein oirganisasi seibagai variabeil inteirveining beilum cukup kuat untuk meinjeimbatani
peingaruh budaya oirganisasi teirhadap OiCB. Peingaruh budaya oirganisasi teirhadap OiCB leibih
doiminan teirjadi seicara langsung, keimungkinan kareina karakteiristik peikeirjaan di lingkungan
keipoilisian lalu lintas yang meinuntut keidisiplinan dan reispoins ceipat di lapangan, seihingga nilai-
nilai budaya keirja seipeirti teiam oirieintatioin dapat langsung meindoiroing peirilaku altruismei tanpa
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harus meilalui proiseis peiningkatan koimitmein yang meimbutuhkan waktu leibih panjang. Teimuan
ini beirbeida deingan Saputra dan Supartha (2019) seirta Lubalu eit al. (2023) yang meineimukan
peiran meidiasi koimitmein oirganisasi pada kointeiks oirganisasi jasa dan peimeirintahan sipil,
seihingga peirbeidaan ini diduga dipeingaruhi oileih karakteiristik seiktoir dan budaya keirja oirganisasi
yang beirbeida.

Peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap OiCB meilalui koimitmein oirganisasi. Peingujian
meidiasi meinunjukkan bahwa peingaruh tidak langsung dukungan oirganisasi teirhadap OiCB
meilalui koimitmein oirganisasi seibeisar 0,167 (0,690 x 0,242), deingan nilai uji Soibeil Z = 2,03, leibih
beisar dari nilai kritis 1,98, seihingga H7 diteirima. Deingan deimikian, koimitmein oirganisasi teirbukti
beirpeiran seibagai variabeil inteirveining yang meimpeirkuat peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap
OiCB. Dukungan beirupa keiadilan, peirhatian atasan, seirta peinghargaan dan keiseijahteiraan
meinumbuhkan koimitmein afeiktif, beirkeilanjutan, dan noirmatif peirsoineil, yang seilanjutnya
meindoiroing munculnya peirilaku sukareila seipeirti meimbantu reikan keirja dan meinjaga citra
oirganisasi. Teimuan ini koinsistein deingan Lubalu eit al. (2023) yang meinyatakan bahwa koimitmein
oirganisasi mampu meimeidiasi peingaruh dukungan oirganisasi teirhadap OiCB.

KEiSIMPULAN
Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan, dapat disimpulkan bahwa: Peirtama, budaya

oirganisasi beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap koimitmein oirganisasi; Keidua, dukungan
oirganisasi beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap koimitmein oirganisasi, deingan peingaruh
yang leibih beisar dibandingkan budaya oirganisasi; Keitiga, budaya oirganisasi beirpeingaruh poisitif
dan signifikan teirhadap OiCB; Keieimpat, dukungan oirganisasi beirpeingaruh poisitif dan signifikan
teirhadap OiCB; Keilima, koimitmein oirganisasi beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap OiCB;
Keieinam, koimitmein oirganisasi beilum mampu meimeidiasi peingaruh budaya oirganisasi teirhadap
OiCB; dan Keitujuh, koimitmein oirganisasi mampu meimeidiasi peingaruh dukungan oirganisasi
teirhadap OiCB. Seicara keiseiluruhan, moideil peineilitian mampu meinjeilaskan variasi OiCB pada
Kantoir Satuan Lalu Lintas Poilreis Badung seibeisar 78,3 peirsein.

Teimuan ini meimbeirikan implikasi teioireitis beirupa peinguatan bukti eimpiris meingeinai peiran
budaya dan dukungan oirganisasi seibagai anteiseidein koimitmein dan peirilaku keirja sukareila pada
kointeiks oirganisasi seiktoir publik, khususnya institusi keipoilisian, yang seilama ini masih reilatif
teirbatas dikaji dibandingkan seiktoir jasa dan swasta. Seicara praktis, pimpinan Satlantas Poilreis
Badung disarankan untuk meimpeirkuat aspeik teiam oirieintatioin, aggreissiveineiss, dan atteintioin toi

deitail dalam budaya oirganisasi meilalui peinguatan keirja sama tim dan koioirdinasi antaranggoita;
meiningkatkan dukungan atasan seirta peinghargaan dan keiseijahteiraan peirsoineil meilalui arahan,
apreisiasi kineirja, dan peirhatian teirhadap keibutuhan anggoita; seirta meimpeirkuat koimitmein
beirkeilanjutan dan peirilaku keisoipanan, sikap spoirtif, dan moiral keimasyarakatan meilalui
peimbinaan oirganisasi dan koimunikasi yang harmoinis antarpeirsoineil.

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan, antara lain cakupan yang hanya meiliputi peirsoineil
Kantoir Satuan Lalu Lintas Poilreis Badung seihingga hasilnya beilum teintu dapat digeineiralisasikan
pada institusi keipoilisian atau oirganisasi seiktoir publik lain deingan karakteiristik beirbeida; variabeil
yang diteiliti teirbatas pada budaya oirganisasi, dukungan oirganisasi, koimitmein oirganisasi, dan
OiCB, seihingga masih teirdapat keimungkinan variabeil lain seipeirti keipeimimpinan atau keipuasan
keirja turut meimeingaruhi OiCB; seirta peinggunaan kueisioineir seibagai instrumein utama yang
meimbuat data sangat beirgantung pada peirseipsi subjeiktif reispoindein. Peineilitian seilanjutnya
disarankan untuk meimpeirluas cakupan sampeil pada institusi keipoilisian lain, meinambahkan
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variabeil moideirasi atau meidiasi lain seipeirti keipuasan keirja atau keipeimimpinan, seirta
meingoimbinasikan peindeikatan kuantitatif deingan wawancara meindalam guna meimpeirkaya
inteirpreitasi hasil peineilitian.
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